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ABSTRAK 

 

 

Pemanasan global saat ini menjadi topik utama yang selalu dibicarakan, karena 
efeknya berkaitan dengan kehidupan seluruh umat manusia di bumi. Salah satu 
penyebab pemanasan global adalah gas buang kendaraan bermotor yang kurang 
sempurna. Jenis kendaraan yang kurang ramah lingkungan salah satunya adalah 
kendaraan diesel. Mesin diesel merupakan jenis motor bakar yang mempunyai efisiensi 
tinggi.  

Meski dengan keunggulan tersebut, emisi NOx dan jelaga yang dihasilkan 
mesin diesel juga masih cenderung tinggi. EGR (Exhaust Gas Recirculation) pada 
mesin diesel digunakan untuk meningkatkan efisiensi bahan bakar dan menurunkan 
emisi NOx. Cold EGR adalah suatu metode yang digunakan untuk mensirkulasikan gas 
buang kembali ke intake manifold. Pada penelitian ini, gas buang yang disirkulasikan 
distabilkan terlebih dahulu dengan menggunakan heat exchanger pada temperatur 37oC 
Sedangkan ring diesel berfungsi untuk meningkatkan efiiensi bahan bakar pada mesin 
diesel. Pengujian ini dilakukan dengan beberapa variasi, yaitu beban, rpm, % EGR, , 
dan variasi pemakaian ring diesel.  

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa pada variasi pembebanan 100%, 20,9% 
EGR, dan putaran 2100 rpm, selisih nilai smoke opacity untuk bahan bakar solar yang 
dialirkan melalui ring diesel magnetik dan yang tidak dialirkan melalui ring diesel 
magnetik adalah sebesar 0,56 atau 1,8% dan pada pembebanan 25%, 13,9% EGR, dan 
putaran 1300 rpm,kenaikan nilai ηƒ  untuk bahan bakar solar yang dialirkan melalui ring 
diesel magnetik dan yang tidak dialirkan melalui ring diesel magnetik adalah sebesar 
1,43 atau sebesar 10,5887%. 

 
Kata kunci: emisi jelaga mesin diesel, Heat Exchanger - EGR, temperatur – EGR, ring 

diesel – EGR. 
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ABSTRACT 
 

 

Global warming is currently a major topic that is always talked about, because 
the effect is related to the lives of all mankind on earth. One cause of global warming is 
motor vehicle exhaust gas is less than perfect. Types of vehicles that are less 
environmentally friendly vehicles one of which is diesel. Diesel engine is a type of motor 
fuel which has high efficiency.  

Even with these advantages, NOx and soot emissions produced diesel engines 
are still likely to be high. EGR (Exhaust Gas Recirculation) on diesel engines used to 
improve fuel efficiency and lower NOx emissions. Cold EGR is a method used to 
circulate the exhaust gas back into the intake manifold. In this study, the exhaust gas is 
circulated in advance stabilized by using a heat exchanger at a temperature of 37 ° C, 
while the ring serves to enhance efiiensi diesel fuel in diesel engines. The test is 
performed with some variations, the load, rpm,% EGR, and variations in the use of ring 
diesel.  
 From the results obtained that the variation of loading 100%, 20.9% EGR, and 
rotation 2100 rpm, the difference in the value of smoke opacity for diesel fuel is passed 
through a magnetic ring and diesel are not passed through a ring of magnetic diesel 
amounted to 0.56 or 1.8% and the imposition of 25%, 13.9% EGR, and rotation 1300 
rpm, an increase in the value ηƒ for diesel fuel is passed through a magnetic ring and 
diesel are not passed through a ring of magnetic diesel amounted to 1.43 or by 10 , 
5887%. 

 
Keywords: diesel engine soot emissions, Heat Exchanger - EGR, temperature - EGR, 

ring diesel - EGR. 
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MOTTO 
 
 
 

 Sesali masa lalu karena ada kekecewaan dan kesalahan – kesalahan, tetapi 

jadikan penyesalan itu sebagai senjata untuk masa depan agar tidak terjadi 

kesalahan lagi. 

 Pengalaman adalah guru yang terbaik tetapi buang lah pengalaman buruk yang 

hanya merugikan. 

 Bukan karena semua itu mungkin, tetapi semua itu pasti. Maka lihatlah 

kepastian terkecil, bukan kemungkinan terbesar. 
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